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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan pengembangan kawasan wisata
mangrove di Kecamatan Nongsa, Kota Batam, sebagai destinasi kawasan mangrove
berbasis konservasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal. Kawasan ini
memiliki potensi ekosistem yang kaya serta nilai edukatif yang tinggi, namun
pengembangannya belum optimal karena menghadapi berbagai kendala di lapangan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara saat pra-penelitian bersama masyarakat dan
pemangku kepentingan, ditemukan bahwa hambatan utama meliputi minimnya
infrastruktur pendukung, rendahnya partisipasi kelembagaan seperti Pokdarwis, belum
tersedianya paket wisata terstruktur, serta lemahnya koordinasi lintas sektor antara
masyarakat, pemerintah desa, dan dinas terkait.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kerangka evaluatif
berbasis pendekatan 7A (Attraction, Accessibility, Amenities, Activities, Ancillary,
Available Package, dan Accommodation) dari Cooper et al. (2008), yang diperkuat
dengan teori-teori aplikasi untuk masing-masing aspek. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam, Focus Group Discussion (FGD), dan
studi dokumentasi. Analisis dilakukan secara tematik melalui triangulasi data untuk
memperoleh gambaran utuh dan kontekstual mengenai kondisi eksisting kawasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya aspek Attraction dan Ambience yang dinilai
layak dan memiliki kekuatan daya tarik alami serta suasana kawasan yang tenang dan
edukatif. Aspek Amenities, Ancillary, dan Available Package tergolong belum layak
karena keterbatasan fasilitas, lemahnya struktur layanan pendukung, dan tidak adanya
produk wisata yang terintegrasi. Sementara itu, aspek Accessibility, Activities, dan
Accommodation dinilai layak sebagian, namun memerlukan penguatan strategis.
Berdasarkan temuan tersebut, disusun matriks rekomendasi pengembangan dalam bentuk
langkah-langkah aplikatif, termasuk penyusunan paket wisata konservatif-edukatif,
revitalisasi Pokdarwis, pelatthan pemandu wisata, serta pembangunan akomodasi
berbasis komunitas seperti homestay dan eco-lodge.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
model evaluasi kelayakan destinasi berbasis pendekatan 7A, sekaligus menjadi rujukan
praktis bagi pemerintah, pengelola wisata, investor, dan masyarakat dalam membangun
destinasi kawasan mangrove yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Mangrove, Kelayakan 7A, Partisipasi Masyarakat, Pengembangan
Destinasi, Nongsa.
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ABSTRACT

This study aims to evaluate the feasibility of developing a mangrove tourism area in
Nongsa District, Batam City, as an ecotourism destination based on environmental
conservation and local community empowerment. The area possesses a rich ecosystem
and high educational value, yet its development remains suboptimal due to various on-
site challenges. Based on preliminary observations and interviews with the community
and key stakeholders, the main obstacles identified include the lack of supporting
infrastructure, low institutional participation such as from tourism awareness groups
(Pokdarwis), absence of structured tour packages, and weak cross-sectoral coordination
between the community, village government, and related agencies.

The research adopts a qualitative descriptive approach using an evaluative framework
based on the 7A model (Attraction, Accessibility, Amenities, Activities, Ancillary,
Available Package, and Accommodation) proposed by Cooper et al. (2008), reinforced
by relevant theories for each aspect. Data collection techniques include field observation,
in-depth interviews, focus group discussions (FGDs), and document analysis. Thematic
analysis was conducted through data triangulation to obtain a comprehensive and
contextual picture of the area's existing conditions.

The findings reveal that only the aspects of Attraction and Ambience are considered
feasible, showcasing strong natural appeal and a calm, educational atmosphere. The
Amenities, Ancillary, and Available Package aspects are deemed unfeasible due to
limited facilities, weak support service structures, and the absence of integrated tourism
products. Meanwhile, the Accessibility, Activities, and Accommodation aspects are
partially feasible but require strategic enhancement. Based on these findings, a
development recommendation matrix was formulated, including practical steps such as
the creation of conservative-educational tour packages, revitalization of Pokdarwis, tour
guide training, and the development of community-based accommodations like
homestays and eco-lodges.

This research is expected to contribute theoretically to the development of a destination
feasibility evaluation model based on the 7A approach and serve as a practical reference
for governments, tourism managers, investors, and local communities in building
inclusive, adaptive, and sustainable mangrove ecotourism destinations.

Keywords: Mangrove, Ecotourism, 7A Feasibility, Community Participation,
Destination Development, Nongsa.
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menyelesaikan studi pada Program Magister Terapan Pariwisata di Poltekpar NHI
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Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk kontribusi dalam mendukung pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan, khususnya melalui pengembangan kawasan hutan
mangrove. Dalam pelaksanaannya, kajian ini menggunakan Pendekatan 7A yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tujuh komponen utama, yaitu: (1) Attraction,
yang mencakup daya tarik utama kawasan seperti ekosistem mangrove, keanekaragaman
hayati, dan nilai edukatif lingkungan; (2) Accessibility, yaitu kemudahan akses fisik dan
digital menuju lokasi wisata, termasuk konektivitas transportasi dan petunjuk arah; (3)
Amenities, berupa ketersediaan fasilitas pendukung seperti toilet, tempat duduk, papan
informasi, dan sarana ibadah; (4) Activities, yaitu ragam kegiatan wisata yang ditawarkan,
baik yang bersifat edukatif, rekreatif, maupun konservatif; (5) Ancillary Services,
meliputi layanan pendukung seperti pemandu wisata, pusat informasi, layanan kesehatan
darurat, dan keberadaan kelembagaan pengelola; (6) Available Package, yakni
ketersediaan paket wisata terpadu yang menggabungkan atraksi, aktivitas, konsumsi, dan
interpretasi edukatif; serta (7) Accommodation, yaitu penyediaan fasilitas penginapan
yang sesuai dengan karakter wisata berbasis alam, seperti homestay atau eco-lodge yang
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